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ABSTRAK

Proses pendidikan membutuhkan guru yang mampu mengikuti
perkembangan zaman dan mendidik generasi sesuai dengan konteksnya, tanpa
mengesampingkan tujuan utama untuk melahirkan individu yang berkualitas.
Sebagai contoh, generasi Z yang dikenal sebagai generasi digital, tumbuh di tengah
kemajuan teknologi yang pesat. Akibatnya, banyak kegiatan sehari-hari mereka,
termasuk belajar, dilakukan secara digital.

Penelitianini bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diterapkan oleh guru profesional dalam
menghadapi tantangan karakteristik Generasi Z. Generasi Z, yang lahir dalam era
digital dan terbiasa dengan akses cepat terhadap informasi, memerlukan pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Studi ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan wawancara mendalam dengan
guru PAI profesional dan observasi di SMAN 1 Parepare.

Hasil ~ penelitian  menunjukkan  bahwa guru profesional yang
mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan
aplikasi edukatif, multimedia, dan platform kolaborasi online, mampu meningkatkan
motivasi dan partisipasi siswa secara signifikan. Strategi pembelajaran yang bersifat
personalisasi, interaktif, dan kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan

pemahaman dan keterlibatan siswa dalam mata Pelajaran PAL.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Generasi Z, Strategi Pembelajaran,
Guru Profesionalisme

ABSTRACT

The educational process requires teachers who can keep up with the times
and educate the generation according to its context, without neglecting the primary
goal of producing high-quality individuals. For example, Generation Z, known as
the digital generation, has grown up amid rapid technological advancements. As a
result, many of their daily activities, including learning, are conducted digitally.

This study aims to evaluate the effectiveness of instructional strategies in
Islamic Religious Education (IRE) employed by professional teachers in addressing
the challenges posed by the characteristics of Generation Z. Generation Z, born in
the digital era and accustomed to quick access to information, requires innovative
and interactive learning approaches. This research uses a qualitative method with a
case study approach, involving in-depth interviews with professional IRE teachers
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and observations in several secondary schools in the Public Senior High School 1

Parepare area.

The results show that professional teachers who integrate digital technology
into the learning process, such as the use of educational applications, multimedia,
and online collaboration platforms, can significantly increase students' motivation
and participation. Personalized, interactive, and contextual learning strategies have
proven effective in enhancing students' understanding and engagement in Islamic

Religious Education (IRE) subjects.

Keywords: Islamic Religious Education, Generation Z, Instructional Strategies,

Profesioanl Teachers.

PENDAHULUAN

Undang-undang No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa
pendidikan nasional adalah usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk  memiliki
kekuatan

spiritual keagamaan,

pengendalian  diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.*
Undang-undang tersebut
menegaskan pentingnya Pendidikan

Agama Islam bagi setiap warga negara

WinaSanjaya, Strateg
iPembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2008), h.
2

Indonesia, sehingga nila-nilai spiritual
keagamaan  diorientasikan  dalam
Sistem Pendidikan Agama Islam
bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan
dan pengamalan siswa tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT serta berakhlaq
mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.?

Pendidikan  Agama Islam
merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan nasional yang memiliki
kontribusi besar dalam meningkatkan
nilai-nilai  religius siswa. Upaya

meningkatkan  nilai-nilai  religius

2Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan
dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 65.



sangat diprioritaskan dalam
pembelajaran  Pendidikan  Agama
Islam karena Pendidikan Agama Islam
berperan penting dalam pembentukan
spiritual, sikap, maupun perilaku
dalam kehidupan sehari-hari.?

Pendidikan ~ Agama Islam
dirancang untuk menumbuhkan nilai-
nilai religius sebagai bentuk untuk
menghindarkan siswa dari benturan
benturan budaya-budaya yang masuk
dari luar dan bahaya pergaulan yang
semakin bebas. Nilai-nilai religius
yang dimaksud dalam hal ini berupa
nilai-nilai keagamaan yakni: nilai
akidah, nilai syariah, dan nilai
akhlak.4

Tugas guru yang paling utama
adalah mengajar dan mendidik.
Sebagai pengajar, guru berperan aktif
(media) antara siswa dengan ilmu

pengetahuan. Secara umum dapat

3M. Abdul Majid dan Dian
Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi. h. 130

“M.Muhaimin,Peradigma Pendidikan
Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.183

dikatakan bahwa tugas dan tanggung
jawab yang harus dilaksanakan oleh
guru adalah mengajak orang lain
berbuat baik.
Sebagaimana firman Allah
Swt. Dalam QS.Ali Imran/3:104 yang
berbunyi :
AT okl 8 s &4
Sl e bsalg yaall, 2t
Soliall 22 gl
Terjemahnya :

Dan hendaklah ada di antara
kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang
munkar; merekalah  orang-
orang yang beruntung.®

Ahmad  Tafsir, mengutip

pendapat Al-Ghazali, yang
mengatakan bahwa siapa yang
memilih  pekerjaan mengajar, 1a
sesungguhnya telah memilih
pekerjaan  besar dan  penting.
Kedudukan guru Pendidikan Agama
Islam yang demikian tinggi dalam

Islam dan merupakan realisasi dari

SKementerian Agam RI, Al-Qur'an
dan Terjemahnya (Banten: Forum Pelayan
Al-Qur'an, 2017), h. 63.



ajaran Islam itu sendiri, maka
pekerjaan atau profesi sebagai guru
agama Islam tidak kalah pentingnya

dengan  guru yang  mengajar

pendidikan.®
Guru merupakan sosok sentral

dalam penyelenggaraan pendidikan,
karena guru merupakan sosok yang

dibutuhkan untuk menunjang

keberhasilan siswanya. Tujuan

pendidikan dalam Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3
bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta
peradaban bangsa  yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan
bangsa,  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi siswa
agar menjadikan manusia yang
beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, Kreatif,
mandiri, dan  menjadikan

®Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan
dalam Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya,1992), h. 77.

warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.’
Karena itu proses pendidikan

memerlukan guru yang memahami
zaman dan dapat mendidik generasi
sesuai dengan zamannya tanpa
kehilangan esensi untuk melahirkan
insan kamil. Layaknya generasi Z
yang dikenal sebagai generasi digital,
karena mereka lahir di tengah
teknologi yang canggih dan pesat
sehingga banyak aktivitas sehari-hari
yang dilakukan melalui digital,

termasuk belajar.

Inilah salah satu tantangan
seorang guru yang mendidik anak
didiknya di bangku SMA. Untuk itu
dalam tesis ini akan dibahas
berkaitan dengan Strategi
Pembelajaran  Pendidikan ~ Agama
Islam dan Efektivitas oleh Guru
Profesional  dalam  Menghadapi

Tantangan Generasi Z di Era Digital.

"Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Cet.7; Jakarta; Sinar Grafika, 2016), h. 7.



TINJAUAN PUSTAKA
Teori Generasi

Pengertian Generasi dalam
essai yang berjudul The Problem of
Generations bahwa generasi
merupakan kelompok yang terdiri dari
individu yang memiliki kesamaan
dalam rentang usia dan mengalami
peristiwa sejarah penting dalam suatu
periode waktu yang sama.? Dalam
buku Grown Up Digital ditulis
secara rinci empat generasi yang lahir
setelah perang dunia kedua. Yaitu
pertama, Baby Boom lahir antara
tahun 1946-1964. Kedua, Generasi X
lahir antara tahun 1965-1976. Ketiga,
Generasi Y lahir antara tahun 1977-
1997. Keempat, Generasi Z yang lahir
antara tahun 1998-sekarang. Apabila
kita lihat yang dipaparkan oleh
Tapscott rata-rata selisinnya 20 tahun,

sejalan dengan teori yang dituliskan

William Strauss dan Neil Howe.

8Mannheim,Essays On The Sociology
Of Knowledge (1927), h. 276-322.

William  Strauss dan Neil
Howe  mendefinisikan  generasi-
generasi yang ada di Amerika dalam
buku mereka Generations: The
History of America’s Future, 1584 to
2069 bahwa generasi adalah satu
kelompok orang yang usianya dalam
rentang siklus kehidupan yang sama
dan dicirikan sifat- sifat kelompok
usia, atau dalam kata lain agregat dari
semua orang Yyang lahir selama
rentang waktu sekitar 20 tahun atau
sekitar panjang satu fase dari masa
kanak-kanak, dewasa muda, usia
pertengahan dan usia tua. Satu siklus
rata-rata kehidupan manusia adalah 80
sampai 90 tahun, terbagi dalam empat
fase, masing-masing 20 tahun: masa
kanak-kanak dan remaja (usia 0-20
tahun), masa dewasa awal (21-40),
masa dewasa (41-60), dan masa tua
(60- 80/lebih.®
Implikasi Gen Z pada Pendidikan

Kemajuan teknologi memiliki

dampak yang signifikan dalam

°Chabib Tapscott, Grown Up Digital
(2013).



membentuk  karakter generasi Z.
Karakter dan ciri yang melekat pada
diri  generasi Z ini  tentunya
berimplikasi ~ terhadap pendidikan.
Membelajarkan anak generasi Z
akan menjadi hal sulit jika guru
masih menerapkan gaya masa lalu,
seperti menggunakan metode Duduk
Dengar Catat Hafal (DDCH).1° Dalam
pendidikan ketrampilan saat ini, ada
perbedaan generasi antara siswa dan
pendidik. Banyak pertanyaan muncul
saat para pendidik bergulat dengan
gagasan untuk membantu siswa dalam
kesuksesan.

menggapai Adapun

karakteristik pembelajaran dan
strategi untuk menjembatani
kesenjangan antar generasi yaitu
melalui strategi ACT. "A" untuk
assessing and appreciating learner
characteristics (menilai dan
menghargai karakteristik pelajar), "C"
untuk committing to relationships and
collaboration  (menjalin  hubungan

dan kolaborasi) dan "T" untuk

Opramudianto, Metode Coaching
dalam Dunia Parenting dan Pendidikan
(Yogyakarta: 2015), h.98

teaching with interactive learning
techniques (pengajaran dengan teknik
pembelajaran interaktif). Strategi ini
bisa dipakai agar pendidik dan siswa
bisa berkarya dalam sebuah kemitraan
akademis yang berhasil.

Strategi Pembelajaran PAI

Menurut Muhaimin Strategi
Pembelajaran adalah metode untuk
menata interaksi antara peserta didik
dengan komponen- komponen metode
pembelajaran lain, seperti
pengorganisasian dan penyampaian isi
pembelajaran. Strategi pengelolaan
pembelajaran PAI berupaya untuk
menata interaksi peserta didik dengan
memperhatikan empat hal, yaitu: (1).
Penjadwalan kegiatan pembelajaran
yang  menunjukkan  tahap-tahap
kegiatan yang harus ditempuh peserta
didik dalam pembelajaran. (2).
Membuat catatan kemajuan belajar
peserta didik melalui penilaian yang
komprehensip dan berkala selama
proses pembelajaran  berlangsung

maupun sesudahnya. (3). Pengelolaan

motivasi  peserta  didik  dengan



menciptakan cara-cara yang mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. (4). Pengawasan belajar yang
mengacu pada pemberian kebebasan
untuk memilih tindakan belajar yang
sesuai dengan karakteristik peserta
didik.'! Sebagus apapun sebuah
konsep ilmu kalau cara
penyampaiannya kurang cocok maka
hasilnya pun kurang optimal. Oleh
karena itu perlu strategi yang tepat
agar apa yang disampaikan mencapai
hasil yang baik bahkan maksimal.
Seorang pendidik harus menguasai
berbagai teknik atau strategi dan dapat
menggunakan strategi yang tepat
dalam proses belajar mengajar, sesuai
dengan materi yang diajarkan dan
kemampuan anak didik  yang

menerima.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan

pemahaman yang berdasarkan pada

" Abuddin Nata, Pemikiran Para
Tokoh Pendidikan Islam....., hal. 42

metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia.
Pada pendekatan ini, dibuat suatu
gambaran kompleks, meneliti kata-
kata, laporan terinci dan pandangan
informan, dan melakukan studi pada
situasi yang alami.l2 Memakai
pendekatan  Teologis  Pendekatan
fenomenologi, pendekatan Pedagogis,
pendekatan Psikologis®®

Peneliti  ini  menggunakan
beberapa metode pengumpulan data
seperti Observasi, Wawancara,
Dokumentasi dengan teknik analisis
Data seperti Reduksi Data, Penyajian

Data, Penarikan Kesimpulan

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Implikasi Generasi Z terhadap
Pendidikan Agama Islam

Generasi Z tumbuh dengan
teknologi digital dan internet. Mereka
sangat akrab dengan media sosial,
smartphone, dan aplikasi digital.
Teknologi merupakan bagian integral
dari kehidupan sehari-hari mereka.
Generasi Z adalah generasi yang

2], W. Creswell, Qualitatif Inquiry
and Research Design (California: Sage
Publications, Inc, 2018), h. 15.

13 Mulyana, Metodologi Penelitian
Kualitatif. (Bandung: Remaja. Rosdakarya.
2003), h. 150.



tumbuh bersama kemajuan teknologi,
sehingga mereka memandang
teknologi sebagai bagian integral dari
kehidupan mereka. Generasi ini juga
dikenal sebagai Net Generation.

Salah satu ciri dan karakter
Generasi Z ini  tentu akan
memengaruhi pendidikan yang
mereka jalani. Generasi Z tidak bisa
lepas dari gadget, dengan smartphone
menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan mereka. Dengan gadget
inilah  siswa dapat mengakses
informasi dengan cepat dan tepat. Hal
ini berbeda  dengan  generasi
sebelumnya yang mengandalkan guru
dan buku pelajaran sebagai sumber
utama pengetahuan.4

Kemudahan generasi Z dalam
mengakses informasi dan pengetahuan
juga terjadi di SMAN 1 Parepare.
Oleh karena itu, peran guru PAI bukan
hanya memberikan informasi atau
pengetahuan kepada siswa, karena hal
tersebut dapat digantikan  oleh
teknologi internet tanpa kehadiran
guru di kelas.

Penggunaan  gadget  oleh
Generasi Z memiliki sisi positif dan
negatif.  Sisi  positifnya, gadget
membantu  Generasi Z  untuk
mengelola berbagai tugas sekaligus,
meningkatkan efisiensi dan
produktivitas. Mereka bisa mengatur
jadwal, mengingatkan tugas, dan
berkolaborasi dalam proyek.'®

Kemudahan mendapatkan
informasi dan pengetahuan melalui
akses internet sangat relevan dengan
pandangan bahwa mengajar anak-anak

14 Tapscott, Net Generation (2013),
h. 25.

Blrwan, guru Pendidikan agama
Islam, wawancara penulis di SMAN 1
Parepare, 18 Maret 2024.

generasi Z akan menjadi sulit jika
guru masih menerapkan gaya lama,
seperti metode Duduk Dengar Catat
Hafal (DDCH). Oleh karena itu,
sekolah sebaiknya beradaptasi dengan
kebiasaan Digital Natives dan cara
mereka memproses informasi.
Pendidik perlu memahami bahwa cara
belajar berubah dengan cepat di era
digital.1®

Dengan adanya pembelajaran
digital, masa di mana siswa
menghabiskan waktu hanya
mendengarkan guru, merangkum, dan
menulis PR di buku tulis telah berlalu.
Seiring perkembangan zaman, guru
harus meninggalkan cara-cara lama
agar sukses membimbing Generasi Z
menghadapi masa depan. Inovasi
dalam mengajar anak-anak Generasi Z
sangat diperlukan karena mereka
memiliki  konsep  berpikir  yang
berbeda. Lingkungan Generasi Z tidak
hanya mencakup dunia nyata, tetapi
juga dunia maya.*’

Kedekatan Generasi Z dengan
smartphone atau gadget dapat
dimanfaatkan sebagai aspek
penunjang dalam proses pendidikan.

Hal ini diterapkan oleh Guru PAI di

SMAN 1 Parepare.

Dengan adanya gadget, sangat
memudahkan dalam proses
pembelajaran. Sehingga pembelajaran

%palfrey & Gasser, Born Digital
(Newyork: 2008), h. 239.

"Pramudianto, Mom & Dad as
Super Coaches (Yogyakarta: 2015), h. 98-99



pendidikan agama Islam menjadi lebih
mudah, interaktif, dan  dapat
disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing peserta didik.'8

Ini sejalan dengan pandangan
Palfrey dan Gasser yang menyatakan
bahwa penggunaan teknologi di
sekolah-sekolah harus segera
diimplementasikan. Teknologi perlu
diterapkan pada setiap mata pelajaran
dan proses pembelajaran, bukan hanya
terbatas pada mata pelajaran tertentu
seperti  Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

Melihat kondisi ini, edaran
Kemendikbud tentang Pendidikan
Abad 21 yang mengintegrasikan
antara pengetahuan, keterampilan, dan
sikap, serta penguasaan TIK sangat
relevan. Kecakapan tersebut dapat
dikembangkan  melalui  berbagai
model pembelajaran berbasis aktivitas
yang sesuai dengan karakteristik
kompetensi dan materi pembelajaran.

Keterampilan yang dibutuhkan di

Blrwan, guru Pendidikan agama
Islam, wawancara penulis di SMAN 1
Parepare, 15 Maret 2024.

abad 21 juga mencakup keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS) yang sangat
diperlukan  untuk  mempersiapkan
peserta didik menghadapi tantangan
global.*®
Pelaksanaan  Generasi Z
memerlukan pendekatan yang berbeda
dibandingkan generasi sebelumnya,
karena mereka tumbuh dalam era
digital dengan akses cepat ke
informasi. Oleh karena itu, guru tidak
hanya harus menyampaikan informasi
di kelas, yang bisa mereka peroleh
dengan mudah sendiri. Sebaiknya,
guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
menanamkan nilai-nilai agama dengan
cara yang lebih interaktif daripada
sekadar ceramah. Dengan mengadopsi
pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik dan preferensi Generasi
Z, proses pembelajaran akan menjadi
lebih efektif, menarik, dan

menyenangkan. Harapannya, siswa

tidak hanya mengetahui nilai-nilai

BKementrian Pendidikan dan

Kebudayaan, (2017).



agama tetapi juga merasakannya dan
menerapkannya dalam  kehidupan

sehari-hari.?°

Strategi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang Dilakukan oleh
Guru Profesional dalam Menghadapi
Tantangan Generasi Z

Strategi  kegiatan  belajar
mengajar dengan pendekatan inkuiri
berfokus pada peserta didik (student
centered), mengoptimalkan potensi
mereka untuk menyelidiki suatu
entitas secara terstruktur, Kritis,
analitis, dan rasional guna
merumuskan  hasil  penelitiannya
berdasarkan analisis mereka sendiri.
Strategi pembelajaran inkuiri
memberikan kebebasan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapat dalam
diskusi tim, sehingga dapat melatih
interaksi dengan teman sebaya dalam
memecahkan suatu masalah yang
dihadapi. Strategi ini menggambarkan
rangkaian aktivitas pendidikan yang
menekankan cara berpikir kritis dan
analitis agar peserta didik dapat
menemukan dan mendapatkan
jawaban sendiri.?

Dalam praktiknya, ada lima poin
manfaat dari keunggulan kegiatan
belajar mengajar berbasis inkuiri,
yaitu menggunakan data yang relevan,
memungkinkan peserta didik untuk
memahami isi bahan ajar (transfer of

knowledge), menstimulasi  siswa,

2prensky, Digital Natives, Digital
Immigrants (2001), h. 1-6.

2Gaus Agus, M., Sriyono, S., &
Rakhman, M. Penerapan Strategi
Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa, (2017 h. 1-6.

mempererat hubungan antara guru dan
siswa, serta memberikan informasi
yang berkualitas.

Penerapan Project-Based

Learning (PBL) dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di era digital
juga dapat menjadi pendekatan yang

efektif untuk meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi

pendidikan agama Islam.

Terkadang saya memberikan
tugas kepada peserta didik untuk
membuat proyek kampanye berbasis
nilai-nilai  Islam.  Mereka akan
membuat konten-konten yang kreatif
kemudian memvisualisasikan nilai-
nilai Islam yang dipilih. Ini bisa
berupa gambar infografis, video
animasi, kutipan inspiratif, atau cerita
pendek yang menggambarkan nilai-
nilai tersebut.?

Pada dasarnya metode project
based learning dibuat supaya
dimanfaatkan terhadap persoalan yang
padat yang dibutuhkan pelajaran
dalam melaksanakan pendalaman dan
pemahaman. Dengan
mengorganisasikan siswa terhadap
penyelesaian suatu proyek atau
perintah sehingga mendidik keahlian
siswa terhadap perencanaan,
penyusunan, peembicaraan, serta
membuat kesepakatan mengenai tema
yang akan disatukan dan disediakan.
Selanjutnya Bie menerangkan project

Zlrwan, guru Pendidikan agama
Islam, wawancara penulis di SMAN 1
Parepare, 15 Maret 2024.



based learning merupakan metode
pendidikan yang berpusat terhadap
konsepsi dan hakikat yang utama dari
kedisiplinan, menyangkut peserta
didik pada aktivitas penyelesaian
kasus dan kewajiban-kewajiban yang
berarti lainnya, menyerahkan
kesempatan pada peserta didik
bertugas dengan cara  mandiri
mnginterpretasi belajar mereka, serta
puncak tertinggi mewujudkan kreasi
karya peserta didik yang berarti, dan
nyata.>

Strategi pembelajaran adalah
cara-cara  yang  dipilih  untuk
menyampaikan materi pelajaran dalam
lingkungan  pengajaran  tertentu,
mencakup sifat, lingkup, dan urutan
kegiatan yang dapat memberikan
pengalaman belajar kepada siswa.
Jadi, strategi pembelajaran tidak
hanya terbatas pada prosedur kegiatan,
tetapi juga termasuk materi atau paket
pengajarannya.?*

Petunjuk bagi praktisi
pendidikan setidaknya berikut
merupakan strategi yang akan
membantu guru dalam mendidik di
zaman digital, yaitu berfokus pada
perubahan pedagogi bukan pada
teknologi, kurangi metode ceramabh,
berdayakan para siswa untuk
berkolaborasi, berfokus pada
pembelajaran seumur hidup bukan
pada mengajarkan untuk ujian,

gunakan teknologi, program
pendidikan berdasarkan pada
karakteristik  generasi internet,

temukan kembali jati diri sebagai
seorang guru.?®

23 Nunuk Suryani & Leo Agung,
Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta:
2012), h. 106-107

%Rofa'ah, Pentingnya Kompetensi
Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam
Perspektif Islam (Yogyakarta:2016), h. 67.

ZTapscott, Grow Up Digital (2013,)
h. 212-213.

Efektivitas Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam
Menghadapi Tantangan Generasi Z

Indikator keberhasilan dari strategi
pembelajaran  Pendidikan  Agama
Islam  (PAIl) dapat  bervariasi
tergantung pada tujuan pembelajaran
dan konteks spesifik dari setiap
strategi yang digunakan. Namun,
berikut ini adalah beberapa indikator
keberhasilan umum yang dapat
digunakan untuk

mengevaluasi

efektivitas strategi pembelajaran PAI:

1. Pemahaman Konsep Agama:
Siswa mampu menjelaskan konsep-
konsep agama Islam dengan jelas dan
mendalam. Siswa dapat menerapkan
konsep-konsep agama Islam dalam

kehidupan sehari-hari mereka.

2. Partisipasi Siswa:
Siswa aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran, seperti diskusi,
presentasi, atau proyek. Siswa

menunjukkan minat dan antusiasme

dalam mempelajari materi PAI.



3. Penggunaan Sumber Daya:
Siswa memanfaatkan berbagai sumber
daya, seperti buku teks, internet, serta
literatur agama Islam lainnya, untuk
mendukung pembelajaran  mereka.
Siswa dapat memilih sumber daya
yang relevan dan berkualitas untuk
mendukung  pemahaman  mereka
tentang agama Islam.

4. Pengembangan Sikap dan

Etika:

Siswa menunjukkan  peningkatan
dalam sikap dan etika berdasarkan
ajaran agama Islam, seperti kesabaran,
kejujuran, dan empati. Siswa mampu
mengidentifikasi  dan  merespons
situasi  kehidupan nyata dengan
menggunakan nilai-nilai agama Islam
sebagai pedoman.

5. Keterampilan Berpikir Kritis:
Siswa dapat menganalisis informasi

agama Islam dengan kritis dan logis.

Siswa mampu mengaitkan konsep

agama lIslam dengan konteks sosial,
budaya, dan sejarah yang relevan.
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